
Lampiran 1                                          SCHEDULE PENELITIAN 

  

  

 

 

No Kegiatan 

Bulan/Tahun 2025 
Jlh Hari 

Januari Februari Maret   April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 
 
2 

 

 

1. 
Penyusunan Rancangan Proposal 

Penelitian 
√ √ √ √                       28 Hari 

2. Revisi Rancangan Proposal Penelitian     √ √ √                    21 Hari 

3. Seminar Rancangan Proposal Penelitian         √                  1 Hari 

4. Melengkapi perangkat tindakan penelitian          √ √                14 Hari 

5. Melaksanakan Penelitian              √ √ √           21 Hari 

6. Mengumpulkan Data                 √          7 Hari 

7. Pengolahan Data                  √ √        14 Hari 

8. Penulisan Laporan Bentuk Skripsi                     √ √ √    21 Hari 

9. Revisi Laporn Bentuk Skripsi                        √   7 Hari 

10. Pelaksanaan Ujian Skripsi                          √ 1 Hari 

Jumlah 133Hari 

Mahasiswa Peneliti 

Nama   : Jefri Memori Zebua 

NIM   : 219901025 

Program Studi  : Pendidikan Ekonomi 

Fakultas  : Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

Dosen Pembimbing 

Pembimbing   : Wahyutra A. Telambanua, S.Pd.,M.Pd.E 

NIDN   : 0125509202 



Lampiran  2 

MATRIKS PENELITIAN 

NO Variabel/Sub-

Variabel 

Indikator Sumber Data Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen 

Penelitian 

Teknik Analisis Data 

1 Pemahaman 

Kurikulum Merdeka 

a. Pemahaman prinsip dasar, 

b. Pemahaman tentang P5 

dan diferensiasi 

Guru mata 

pelajaran  

Wawancara Pedoman 

wawancara 

terstruktur  

Analisis Kualitatif 

(reduksi, coding, 

kategorisasi) 

2 Perencanaan 

Pembelajaran 

a. Penyusunan modul ajar, 

b. Kesesuaian perencanan 

dengan karakteristik 

siswa. 

 

Guru mata 

pelajaran  

Wawancara 

 

Pedoman 

wawancara 

terstruktur 

Analisis Kualitatif 

Tematik 

3 Pelaksanaan 

Pembelajaran 

a. Pembelajaran 

berdiferensiasi, 

b. Projek penguatan profil 

pelajar pancasila (P5) 

Guru mata 

pelajaran  

Wawancara Pedoman 

wawancara 

terstruktur 

Analisis Kualitatif 
Interaktif (Miles & 

Huberman) 

4 Evaluasi dan 

Asesmen 

a.  Penggunaan assesmen 

formatif dan sumatif, 

b. Penentuan capaian 

pembelajaran (CP). 

 

Guru mata 

pelajaran  

Wawancara Pedoman 

wawancara 

terstruktur 

Analisis Isi (Content 

Analysis) 

5 Dukungan Sarana 

dan Lingkungan 

a. Ketersediaan sarana dan 

media pembelajaran, 

b. Dukungan kepala sekolah 

dan rekan sejawat. 

Guru & 

Kepala 

Sekolah 

Wawancara  Pedoman 

Wawancara 

Analisis Deskriptif 

Kualitatif 



Lampiran 3  

Instrumen Wawancara 

Identitas peneliti 

Nama                   : Jefri Memori Zebua  

Nim                     : 219901025 

Program studi     : Pendidikan Ekonomi 

Judul                   : Analisis Kesulitan Guru Mata Pelajaran dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar 

Jenis Instrumen   : Wawancara Terstruktur 

 

N0 Pertanyaan Wawancara 

1 Apa yang Anda pahami tentang prinsip Kurikulum Merdeka? 

2 Apa tantangan dalam memahami pembelajaran berdiferensiasi dan P5? 

3 Apa tantangan saat menyusun modul ajar? 

4 Apakah sulit menyesuaikan rencana dengan karakteristik siswa? 

5 Bagaimana kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi? 

6 Apa pengalaman dan tantangan dalam menerapkan pembelajaran berbasis 

projek? 

7 Apa kesulitan yang Anda temui dalam melakukan asesmen siswa? 

8 Bagaimana Anda menentukan apakah siswa sudah mencapai CP? 

9 Apa saja sarana yang belum tersedia di sekolah? 

10 Bagaimana dukungan dari pimpinan dan rekan kerja dalam pelaksanaan 

kurikulum ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4  

Tabulasi Wawancara 

Hasil Wawancara Informan 

 

Narasumber    : Bapak Pasti K. Zebua S.Pd 

Hari/Tanggal  : Selasa, 15 April 2025 

 

No Narasumber Pertanyaan Jawaban Ket 

1 Pasti Kurninia Zebua 

S.Pd 

(Responden 1) 

1. Apa yang bapak  

pahami tentang 

prinsip kurikulum 

merdeka? 

 

“Menurut pemahaman saya 

prinsip kurikulum merdeka adalah 

landasan filosofis yang menjadi 

acuan dalam pelaksanaan 

pembelajaran disekolah dan juga 

memiliki beberapa karakteristik 

lain yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran yang 

lebih fleksibel dan berpusat pada 

peserta didik”. 

P1 

  2. Apa tantanggan 

yang bapak alami 

dalam memahami 

pembelajaran 

Berdiferensiasi dan 

pembelajaran P5? 

“Tantangan dalam memahami 

pemebelajaran berdiferensiasi dan 

P5 cukup beragam yakni 

keterbatasan waktu, kurangnya 

pemahaman dan pelatihan, 

keterbatasan fasilitas, sehingga 

kami Bapak dan Ibu guru bingung 

membedakan antara capaian 

pembelajaran dengan kompetensi 

dasar di kurikulum sebelumnya”. 

P2 

3. Apa tantangan yang 

bapak alami saat 

menyusun modul 

ajar? 

 

“Tantangan dalam menyusun 

modul ajar yang saya alami yaitu 

mengintengrasikan prinsip-prinsip 

kurikulum merdeka seperti 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan berorientasi pada 

kompetensi, ke dalam modul ajar. 

Dan mengembangkan 

pembelajaran yang 

berdiferensiasi”. 

P3 

4. Apakah sulit 

menyesuaikan 

rencana 

pembelajaran  

dengan karakteristik 

siswa? 

“Tentu saja sangat sulit dimana 

karakteristik yang dimiliki siswa 

ini sangat berbeda jadi kita 

sebagai tenaga pendidik sangat 

sulit untuk menghadapinya”. 

P4 



5. Apa kesulitan yang 

bapak hadapai 

dalam melaksanakan 

pembelajaran 

berdiferensiasi? 

 

“Kesulitan dalam melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi 

dapat mencangkup beberapa 

aspek yakni, mengidentifikasi 

kebutuhan siswa yang beragam 

dapat menjadi tantangan dan 

mengembangkan materi yang 

beragam untuk memenuhi 

kebutuhan siswa yang berbeda-

beda dapat menjadi tantangan”. 

P5 

6. Apa pengalaman 

dan tantangan dalam 

menerapkan 

pembelajaran 

berbasis projek? 

“Pembelajaran berbasis projek 

menawarkan banyak manfaat, 

seperti meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif siswa, meningkatkan 

keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi, serta meningkatkan 

motivasi siswa”. 

P6 

7. Apa kesulitan yang 

bapak  temui dalam 

melakukan asesmen 

kepada  siswa? 

“Tentu saja yang sering saya 

alami dala m melakukan 

assessment ini yakni dalam proses 

mengembangkan kriteria 

penilaian yang objektif dan adil 

untuk mengukur kemampuan 

siswa tentunya itu yang pertama 

terus yang kedua yakni 

kemampuan siswa yang berbeda-

beda tentu saja itu yang menjadi 

kendala yang selanjutnya dan 

berbagai hal lainnya”. 

P7 

8. Bagaimana cara 

bapak menentukan 

apakah siswa sudah 

mencapai Capain 

Pembelajaran? 

“Cara saya yaitu melalui kegiatan 

assesmen formatif dan assesmen 

sumatif untuk mengetahui apakah 

peserta didik tersebut sudah 

berhasil memahami apakah yang 

menjadi capaian dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut”. 

P8 

9. Apa saja sarana 

yang belum tersedia 

di sekolah? 

“Tentu saja kita ketahui dulu 

disekolah kita ini ada beberapa 

sarana dan prasarana yang masih 

belum terlengkapi mulai dari 

jaringan internet yang masih 

belum memadai, Lab Komputer 

yang masih belum tersedia dan 

beberapa sarana pendukung 

lainnya yang masih belum 

P9 



terlengkapi”. 

10. Bagaimana 

dukungan dari 

pimpinan dan 

rekan kerja dalam 

pelaksanaan 

kurikulum 

merdeka? 

“Tentu saja dukungan dari 

pimpinan yaitu kepala sekolah 

mendukung terus bapak/ibu 

dalam mencapai kegiatan di 

kurikulum merdeka ini dan 

menuntun guru harus mencari 

referensi pembelajaran yang 

banyak mengenai kurikulum ini 

dan juga rekan seprofesi /sejawat 

melakukan kolaborasi 

pembelajaran agar peserta didik 

lebih mudah memahami materi 

yang akan diberikan”. 

P10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Wawancara Informan 

Narasumber    : Bapak Musawarni Zendrato S.Pd 

Hari/Tanggal  : Selasa, 15 April 2025 

 

No Narasumber Pertanyaan Jawaban Ket 

1 Musawarni 

Zendrato S.Pd 

(Responden 2) 

1. Apa yang bapak  

pahami tentang 

prinsip kurikulum 

merdeka? 

 

“Kurikulum merdeka adalah pendekatan baru 

dalam sistem pendidikan di Indonesia yang 

bertujuan untuk memberikan otonomi lebih 

besar kepada sekolah dan guru dalam 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik pesrta didik”. 

P1 

  2. Apa tantanggan 

yang bapak alami 

dalam memahami 

pembelajaran 

Berdiferensiasi 

dan pembelajaran 

P5? 

“Tantangan dalam memahami pembelajaran 

berdiferensiasi dan P5 meliputi beberapa 

aspek yakni 1. Tantangan merancang dan 

melaksanakan pembelajaran, 2. Keterbatasan 

sumber daya , seperti waktu, materi, dan 

fasilitas yang menjadi kendala, 3. Tantanggan 

dalam pembelajaran P5 yakni pemahaman 

konsep pembelajaran yang masih kurang, 

implementasi yang sesui dengan lokal, 4. 

Keterampilan guru dalam manajemen kelas, 

5. Tantangan psikologis siswa”. 

P2 

3. Apa tantangan 

yang bapak alami 

saat menyusun 

modul ajar? 

 

“Pembuatan modul ajar itu sulit karena kami 

belum terbiasa membuat dari awal tanpa 

format RPP” 

P3 

4. Apakah sulit 

menyesuaikan 

rencana 

pembelajaran  

dengan 

karakteristik 

siswa? 

“Setiap siswa unik, dengan gaya belajar, 

minat, dan pengalaman yang berbeda. 

Mengidentifikasi dan merespons semua 

perbedaan ini membutuhkan waktu, energy 

dan pemahaman mendalam tentang masing-

masing siswa”. 

P4 

5. Apa kesulitan 

yang bapak 

hadapai dalam 

melaksanakan 

pembelajaran 

berdiferensiasi? 

 

“Kesulitan yang saya alami dalam kegiatan 

pembelajaran berdiferensiasi dapat 

mencangkup beberapa aspek yakni sulitnya 

mengidentifikasi kebutuhan siswa yang 

beragam, menegembangkan materi yang 

beragam untuk memenuhi kebutuhan siswa, 

mengelola kelas yang efektif, mengatur 

waktu dan sumber daya yang efektif untuk 

memenuhi kebutuhan siswa dalam kegiatan 

P5 



pembelajaran”. 

6. Apa pengalaman 

dan tantangan 

dalam 

menerapkan 

pembelajaran 

berbasis projek? 

“Tentunya kita ketahui dulu bahwa 

pembelajaran berbasis proyek ini sangat 

menawarkan banyak manfaat bagi peserta 

didik dimana pembelajaran berbasis proyek 

ini menuntut siswa untuk meningkatjan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, 

meningkatkan keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi, serta meningkatkan motivasi 

siswa. Serta tantangannya adalah kurangnya 

perrsiapan pengajar, kurangnya dukungan 

dari orang tua dan kurangnya fasilitas dan 

sumber daya yang mendukung”. 

P6 

7. Apa kesulitan 

yang bapak  

temui dalam 

melakukan 

asesmen kepada  

siswa? 

“Kesulitannya yaitu mengembangkan 

asesmen yang berorientasi pada kompetensi 

dan mengukur kemapuan siswa dalam 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam konteks yang nyata, dan setelah 

pelaksanaan kegiatan asesmen kita sebagai 

tenaga pendidik harus melakukan pendekatan 

kepada orang tua siswa untuk 

memberitahukan apa yang menjadi kendala 

yang dialami oleh peserta didik saat berada 

disekolah”. 

P7 

8. Bagaimana cara 

bapak 

menentukan 

apakah siswa 

sudah mencapai 

Capain 

Pembelajaran? 

“Cara saya yaitu dengan melakukan kegiatan 

asesmen formatif dan asesemen sumatif”. 

P8 

9. Apa saja sarana 

yang belum 

tersedia di 

sekolah? 

“Tentu saja jaringan internet dan Lab 

computer yang masih belum tersedia”. 

P9 

10. Bagaimana 

dukungan dari 

pimpinan dan 

rekan kerja dalam 

pelaksanaan 

kurikulum 

merdeka ? 

“Dukungan dari pimpinan yakni 

memfasilitasi pengebangan kapasistas guru 

melalui pelatihan dan workshop untuk 

meningkatkan kemampuan kami dalam 

melaksanakan kurikulum merdeka, dan 

dukungan dari rekan sejawat yakni 

melakukan kerja sama dan kolaborasi dalam 

mengembangkan dan melaksanakan 

kurikulum merdeka ini”. 

P10 

 



Hasil Wawancara Informan 

Narasumber    : Ibu. Lisnur Telaumbanua S.Pd 

Hari/Tanggal  : Selasa, 15 April 2025 

 

No Narasumber Pertanyaan Jawaban Ket 

1  Lisnur Tel. S.Pd 

(Responden 3) 

1. Apa yang Ibu   

pahami tentang 

prinsip kurikulum 

merdeka? 

 

“Menurut pendapat saya prinsip dalam 

kurikulum merdeka ini adalah 

pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik, menekankan pada pengembangan 

kompetensi, flesibilitas dalam 

pembelajaran, dan relevansi dengan 

konteks lokal”. 

P1 

  2. Apa tantanggan 

yang Ibu alami 

dalam memahami 

pembelajaran 

Berdiferensiasi dan 

pembelajaran P5? 

“Pembelajaran yang berdiferensiasi 

membutuhkan perencanaan yang matang, 

termasuk pemetaan kebutuhan belajar 

siswa, pemilihan strategi yang beragam, 

dan penyediaan materi yang sesuai, 

dalam hal ini yang menjadi tantangan 

setiap guru dalam membutuhkan waktu 

yang lebih lama dan persiapan yang lebih 

intensif bagi guru”. 

P2 

3. Apa tantangan 

yang Ibu alami saat 

menyusun modul 

ajar? 

 

“Yang menjadi tantangan dalam 

penyusunan modul ajar yang sering 

dihadapi oleh beberapa guru yakni 

keterbatasan waktu, pemahaman 

kurikulum, kesulitan menyesuaikan 

dengan kebutuhan siswa yang berbeda 

dan kurangnya sumber daya”. 

P3 

4. Apakah sulit 

menyesuaikan 

rencana 

pembelajaran  

dengan 

karakteristik 

siswa? 

“Pemahaman akan karakteristik siswa 

sangat penting untuk dilakukan dengan 

maksud untuk mengetahui ciri khas atau 

karakteristik perserta didik dan kemudian 

akan diperoleh data yang dapat dijadikan 

pijakan atau acuan pendidik dalam 

menyusun konsep dan komponen-

komponen pembelajaran yang akan 

dipaparkan”. 

P4 

5. Apa kesulitan yang 

ibu hadapai dalam 

melaksanakan 

pembelajaran 

berdiferensiasi? 

 

“Kesulitan dalam melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi cukup 

beragam mulai dari aspek, baik guru, 

siswa, maupun dalam lingkungan 

belajar”. 

P5 



6. Apa pengalaman 

dan tantangan 

dalam menerapkan 

pembelajaran 

berbasis projek? 

“Dalam sistem pembelajaran berbasis 

projek peserta didik diwajibkan untuk 

belajar bertangung jawab, kejujuran dan 

ketekunan dalam menyelesaikan proyek 

dari awal sampai akhir”. 

P6 

7. Apa kesulitan yang 

ibu temui dalam 

melakukan 

asesmen kepada  

siswa? 

“Kesulitan dalam melakukan asesmen 

siswa mencangkup berbagai aspek, mulai 

dari faktor internal siswa hingga kendala 

teknis dan administrative, dimana 

memiliki beberapa kesulitan utama 

meliputi keterbatasan waktu, kurangnya 

pemahaman guru tentang metode 

asesmen yang tepat dan heterogenitas 

siswa yang menyulitkan penyesuaian 

metode asesmen”. 

P7 

8. Bagaimana cara 

ibu menentukan 

apakah siswa 

sudah mencapai 

Capain 

Pembelajaran? 

“Caranya adalah dengan menggunakan 

rubrik penilaian dengan cara menguasai 

konsep inti, mampu menerapkan 

pengetahuan dalam konteks yang 

berbeda, menunjukkan sikap atau 

keterampilan sesuai tujuan 

pembelajaran”. 

P8 

9. Apa saja sarana 

yang belum 

tersedia di 

sekolah? 

“Kalau sarana disekolah kita ini masih 

banyak kekurangan baik dalam segi buku 

reverensi, jaringan internet yang masih 

kurang bagus dan lab Komputer yang 

masih belum tersedia”. 

P9 

10. Bagaimana 

dukungan dari 

pimpinan dan 

rekan kerja dalam 

pelaksanaan 

kurikulum 

merdeka ? 

“Dukungan dari pimpinan yakni 

memberikan pengawasan dan 

pemantauan, pengembangan kapasitas 

guru, pengalokasian sumber daya, 

penghargaan dan motivasi sedangkan 

dukungan dari rekan sejawat yakni 

melakukan kolaborasi antara teman 

sprofesi agar materi yang akan 

disampaikan mudah dipahami oleh 

peserta didik”. 

P10 

 

 

 

 

 



Hasil Wawancara Informan 

Narasumber    : Ibu Tini Zebua S.Pd 

Hari/Tanggal  : Rabu, 16 April 2025 

 

No Narasumber Pertanyaan Jawaban Ket 

1 Tini Zebua S.Pd 

(Responden 4) 

1. Apa yang Ibu 

pahami tentang 

prinsip kurikulum 

merdeka? 

 

“Menurut pemahaman saya tentang prinsip 

kurikulum merdeka ini adalah kurikulum ini 

menekankan pada pemenuhan belajar setiap 

peserta didik, dengan mempertimbangkan 

minat, gaya belajar dan potensi masing-

masing siswa, serta kurikulum ini berfokus 

pada pengembangan kompetensi yang relevan 

dengan kehidupan nyata, termasuk 

kompetensi kognitif, afektif dan 

psikomotorik”. 

P1 

  2. Apa tantanggan 

yang ibu alami 

dalam memahami 

pembelajaran 

Berdiferensiasi 

dan pembelajaran 

P5? 

“Keterbatasan waktu, ruang kelas materi ajar 

menjadi tantangan bagi setiap guru. Dalam 

hal ini guru mungkin kesulitan menyediakan 

sumber belajar yang beragam untuk 

mengakomodasi gaya belajar dan minat siswa 

yang berbeda”. 

P2 

 

3. Apa tantangan 

yang ibu alami 

saat menyusun 

modul ajar? 

 

“Tantangannya adalah kesulitan dalam 

merancang asesesmen yang sesuai, kurangnya 

pengalaman dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, keterbatasan keterampilan 

dalam mengelola kelas yang beragam”. 

P3 

4. Apakah sulit 

menyesuaikan 

rencana 

pembelajaran  

dengan 

karakteristik 

siswa? 

“Jika dalam menyampaikan materi pelajaran 

seorang guru kurang memperhatikan 

karakteristiksiswa dan ciri-ciri kepribadian 

siswa tidak dijadikan pijakan dalam 

pembelajaran, maka siswa tersebut 

mengalami kesulitan memahami akan materi 

yang akan di pelajari serta mereka akan 

merasa bosan, bahkan timbul kebencian 

terhadap materi pelajaran yang diajarkan oleh 

guru tersebut”. 

P4 

5. Apa kesulitan 

yang ibu hadapai 

dalam 

melaksanakan 

pembelajaran 

berdiferensiasi? 

 

“Yakni keterbatasan waktu perencenaan yang 

kompleks membuat pelajaran yang berbeda 

untuk kebutuhan, minat, dan gaya belajar 

siswa memerlukan waktu dan tenaga yang 

lebih besar. Dalam waktu yang terbatas, guru 

sering kesulitan memberikan perhatian 

individual kepada setiap kelompok siswa”. 

P5 

6. Apa pengalaman 

dan tantangan 

dalam 

menerapkan 

“Dari segi pengalaman Terciptanya 

lingkungan belajar yang inklusif dimana 

siswa dengan berbagai kemampuan bisa 

berkontribusi sesuai keunggulannya dan 

P6 



pembelajaran 

berbasis projek? 

bekerja sama melalui tim. Sedangkan dari 

segi tantangan yakni dari segi penilaian 

dimana menilai hasil proyek bukannya 

menilai produk akhir, tetapi juga proses, kerja 

tim, dan keterampilan lain”.  

7. Apa kesulitan 

yang ibu  temui 

dalam melakukan 

asesmen kepada  

siswa? 

Yakni dalam segi perbedaan tingkat 

pemahaman siswa dimana setiap siswa 

memiliki kemampuan, gaya belajar dan 

kecepatan memahami materi yang berbeda-

beda. Dimana hal ini menyulitkan guru dalam 

menetapkan satu bentuk asesmen yang adil 

dan sesuai untuk semua siswa 

P7 

8. Bagaimana cara 

ibu menentukan 

apakah siswa 

sudah mencapai 

Capain 

Pembelajaran? 

“dari proses pembelajaran, saya melakukan 

observasi, diskusi, tanya jawab, serta 

memberikan tugas-tugas harian atau projek 

sebagai dari asesmen formatif. Dari situ saya 

bisa melihat sejauh mana siswa memahami 

materi, menerapkan keterampilan, serta 

menunjukkan sikap yang sesuai dengan 

karakter profil pelajar pancasila” 

P8 

9. Apa saja sarana 

yang belum 

tersedia di 

sekolah? 

“disekolah kami ini, masih terdapat beberapa 

sarana yang belum tersedia secara optimal 

untuk mendukung proses pembelajaran, 

terutama dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka, salah satu yang paling terasa adalah 

keterbatasan perangkat teknologi, seperti 

proyektor, laptop. Padahal, perangkat tersebut 

sangat dibutuhkan unutk mendukung 

pembelajaran berbasis digital dan projek”. 

P9 

10. Bagaimana 

dukungan dari 

pimpinan dan 

rekan kerja 

dalam 

pelaksanaan 

kurikulum 

merdeka? 

        

“dalam pelaksanaan kurikulum merdeka, saya 

merasakan adanya dukungan yang cukup baik 

dari pimpinan sekolah maupun rekan-rekan 

sejawat. Pimpinan sekolah memberikan ruang 

bagi guru untuk berinovasi dalam 

pembelajaran, termasuk dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dan projek 

penguatan profil pelajar pancasila. Kepala 

sekolah juga mendorong kami untuk 

mengikuti pelatihan-pelatihan terkait 

kurikulum merdeka dan memberikan 

pendampingan dalam menyusun perangkat 

ajar”. 

P10 

 

 

 

 



Hasil Wawancara Informan 

Narasumber    : Ibu Desni Wati Gulo S.Pd 

Hari/Tanggal  : Rabu, 16 April 2025 

 

No Narasumber Pertanyaan Jawaban Ket 

1  Ibu. Desni wati 

Gulo S.Pd 

(Responden 5) 

1. Apa yang Ibu 

pahami tentang 

prinsip kurikulum 

merdeka? 

 

“Menurut pemahaman saya tentang 

prinsip kurikulum merdeka ini adalah 

kurikulum ini menekankan pada 

pemenuhan belajar setiap peserta didik, 

dengan mempertimbangkan minat, gaya 

belajar dan potensi masing-masing 

siswa, serta kurikulum ini berfokus pada 

pengembangan kompetensi yang relevan 

dengan kehidupan nyata, termasuk 

kompetensi kognitif, afektif dan 

psikomotorik”. 

P1 

  2. Apa tantanggan 

yang ibu alami 

dalam memahami 

pembelajaran 

Berdiferensiasi dan 

pembelajaran P5? 

“Keterbatasan waktu, ruang kelas materi 

ajar menjadi tantangan bagi setiap guru. 

Dalam hal ini guru mungkin kesulitan 

menyediakan sumber belajar yang 

beragam untuk mengakomodasi gaya 

belajar dan minat siswa yang berbeda”. 

P2 

3. Apa tantangan yang 

ibu alami saat 

menyusun modul 

ajar? 

 

“Tantangannya adalah menyesuaikan isi 

modul dengan karakteristik siswa, baik 

dari segi kemampuan akademik, minat, 

gaya belajar, maupun latar belakang 

siswa, saya juga harus berpikir kreatif 

untuk menyusun kegiatan belajar yang 

bervariasi, menarik, dan kontekstual agar 

dapat menjangkau semua tipe siswa”. 

P3 

4. Apakah sulit 

menyesuaikan 

rencana 

pembelajaran  

dengan karakteristik 

siswa? 

“Ya, saya merasakan bahwa 

menyesuaikan rencana pembelajaran 

dengan karakterristik siswa memang 

bukan hal yang mudah, apalagi dalam 

konteks kurikulum merdeka yang 

menuntut guru lebih responsive terhadap 

kebutuhan belajar masing-masing 

individu”. 

P4 

5. Apa kesulitan yang 

ibu hadapai dalam 

melaksanakan 

pembelajaran 

berdiferensiasi? 

 

“dalam melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi, saya menghadapi 

beberapa kesulitan yang cukup matang. 

Salah satunya adalah mengetahui dan 

memahami kebutuhan belajar siswa 

secara mendalam”. 

P5 

6. Apa pengalaman 

dan tantangan dalam 

menerapkan 

pembelajaran 

“pengalaman saya dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis projek cukup 

memberikan warna baru dalam proses 

belajar mengajar. Saya melihat bahawa 

P6 



berbasis projek? siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan 

termotifasi ketika diberi kesempatan 

untuk mengeksplorasi suatu topik secara 

langsung melalui kegiatan projek. 

Namun, tentu saja ada tantangan dimana 

tantangan utama adalah manajemen 

waktu, karena projek membutuhkan 

waktu yang cukup panjang dan 

perencanaan yang matang”. 

7. Apa kesulitan yang 

ibu  temui dalam 

melakukan asesmen 

kepada  siswa? 

“Dari segi keterbatasan fasilitas juga, 

menjadi kendala, terutama saat 

mengunakan asesmen digital atau ketika 

mengembangkan asesemen yang lebih 

kreatif. Beberapa siswa juga berasal dri 

latar belakang ekonomi yang kurang 

mendukung untuk mengikuti asesmen 

berbasis proyek dengan optimal”. 

P7 

8. Bagaimana cara ibu 

menentukan apakah 

siswa sudah 

mencapai Capain 

Pembelajaran? 

“untuk menentukan apakah siswa sudah 

mencapai capaian pembelajaran (CP), 

saya memulai dengan menyusun tujuan 

pembelajaran yang mengacu langsung 

pada CP yang ditetapkan dalam 

kurikulum merdeka. Dari situ, saya 

merancang kegiatan pembelajaran dan 

asesmen yang relevan, baik formatif 

maupun sumatif”. 

P8 

9. Apa saja sarana 

yang belum tersedia 

di sekolah? 

“yakni jaringan internet yang masih 

belum stabil juga masih menjadi 

kendala. Dibeberapa ruang kelas, 

koneksi internet sering tidak stabil, 

sehingga menghambat proses 

pembelajaran daring atau saat ingin 

menampilkan materi digital secara 

langsung”. 

P9 

10. Bagaimana 

dukungan dari 

pimpinan dan 

rekan kerja dalam 

pelaksanaan 

kurikulum 

       merdeka ? 

“dari segi kepala sekolah mendorong 

kami untuk mengikuti pelatihan-

pelatihan mengenai kurikulum merdeka, 

belajar membuat perangkat ajar serta 

mengikuti worshop sedangkan dari 

teman sejawat melakukan kegiatan 

kolaborasi antara guru agar materi yang 

akan disampaikan kepada peserta didik 

mudah dipahami”. 

P10 

 

 

 

 



Hasil Wawancara Informan 

Narasumber    : Bapak Aginta F. Simanjuntak S.Pd 

Hari/Tanggal  : Rabu, 16 April 2025 

 

No Narasumber Pertanyaan Jawaban Ket 

1 
Aginta 

Febrient 

Simanjuntak 

S.Pd 

(Responden 6) 

1. Apa yang bapak  

pahami tentang 

prinsip kurikulum 

merdeka? 

 

“Dalam kurikulum merdeka ini guru 

memiliki kebebasan untuk memilih 

kebebasan untuk memilih metode 

pembelajaran, materi ajar, dan assesmen 

yang sesuai dengan konteks kelas dan 

karakteristik peserta didik dan kurikulum 

merdeka memungkinkan sekolah untuk 

mengintegrasikan kearifan lokal dan isu-isu 

kontekstual dalam pembelajaran”. 

P1 

  2. Apa tantanggan 

yang bapak alami 

dalam memahami 

pembelajaran 

Berdiferensiasi dan 

pembelajaran P5? 

“Mengelola kelas yang beragam gaya 

belajarnya membutuhkan keterampilan 

manajemen kelas yang baik. Guru harus 

mampu menyeimbangkan perhadian 

individu dengan menjaga suasana kelas 

yang kondusif dan produksi. Dan 

pembelajaran P5 guru harus memahami 

esensi dan tujuan dari kegiatan P5 tersebut 

yang menjadi tantangan dalam kegiatan 

pembelajaran”. 

P2 

3. Apa tantangan 

yang bapak alami 

saat menyusun 

modul ajar? 

 

“Menurut saya tantangannya adalah 

kurangnya kolaborasi antara guru sejawat, 

sumber daya yang terbatas dan setiap siswa 

memiliki gaya belajar, minat dan 

kemampuan yang berbeda-beda, serta 

menyesuaikan modul ajar yang relevan dan 

efektif untuk semua peserta didik”. 

P3 

4. Apakah sulit 

menyesuaikan 

rencana 

pembelajaran  

dengan 

karakteristik 

siswa? 

“Tentu saja dimana guru seringkali 

memiliki keterbatasan sumber daya, seperti 

waktu, materi, dan dukungan, yang dapat 

menghambat kemapuan mereka untuk 

melakukan diferensiasi yang efektif”. 

P4 

5. Apa kesulitan yang 

bapak hadapai 

dalam 

melaksanakan 

pembelajaran 

“Menurut saya salah satunya yakni 

keterbatasan sumber daya dimana tidak 

semua sekolah memiliki fasilitas atau bahan 

ajar yang mendukung pembelajaran 

berdiferensiasi apalagi disekolah kita ini 

P5 



berdiferensiasi? 

 

sarana dan prasaran masih belum lengkap 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

berdeferensiasi” 

6. Apa pengalaman 

dan tantangan 

dalam menerapkan 

pembelajaran 

berbasis projek? 

“Yakni guru harus menjadi fasilitator, 

bukan hanya sebagai pusat pembelajaran 

dimana guru belajar untuk memberikan 

otonomi kepada siswa dan menjadi 

pembimbing serta guru harus membuat 

suasana belajar menjadi lebih hidup dan 

interaktif. Dan tantanganya adalah siswa 

kesulitan dalam berpikir kritis dan kreatif”. 

P6 

7. Apa kesulitan yang 

bapak  temui 

dalam melakukan 

asesmen kepada  

siswa? 

“Ketidak siapan atau kurangnya motivasi 

siswa dimana beberapa siswa kurang 

termotivasi saat melakukan asesemen, 

terutama jika mereka mersa takut salah atau 

tidak percaya diri”. 

P7 

8. Bagaimana cara 

bapak menentukan 

apakah siswa 

sudah mencapai 

Capain 

Pembelajaran? 

“Melakukan refleksi dan memberikan 

umpan balik kepada peserta didik dengan 

cara siswa diberitahu apa yang menjadi 

tantangan kekuatan dan kekurangan nya, 

diberikan kesempatan untuk memperbaiki 

baik dalam bentuk (remedial, revisi tugas, 

bimbingan tambahan)”. 

P8 

9. Apa saja sarana 

yang belum 

tersedia di 

sekolah? 

“Internet dan penyusunan perangkat ajar”  P9 

10. Bagaimana 

dukungan dari 

pimpinan dan 

rekan kerja dalam 

pelaksanaan 

kurikulum 

 merdeka ? 

“Pimpinan sekolah mendorong 

pembentukan dan keberlanjutan kominitas 

belajar, baik ditingkat sekolah maupun 

lintas sekolah, dimana komunitas ini 

menjadi sarana refleksi bersama untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran”. 

P10 

 

 

 

 

 

 



Hasil Wawancara Informan 

Narasumber    : Ibu Lindawati Zendrato S.Pd 

Hari/Tanggal  : Rabu, 16 April 2025 

 

No Narasumber Pertanyaan Jawaban Ket 

1 Lindawati 

Zendrto S.Pd 

(Responden 7) 

1. Apa yang ibu  pahami 

tentang prinsip 

kurikulum merdeka? 

 

Menurut pandangan saya didalam 

kurikulum merdeka ini guru perlu 

merancang pembelajaran yang 

berdebad-beda sesuai dengan 

kebutuhan belajar siswa, dimana 

pembelajaran tidak terjadi didalam 

kelas, tetapi juga melibatkan 

pengalaman belar diluar sekolah, 

seperti kegiatan ekstrakurikuler dan 

kegiatan sosial. 

P1 

  2. Apa tantanggan yang 

Ibu alami dalam 

memahami 

pembelajaran 

Berdiferensiasi dan 

pembelajaran P5? 

Menilai hasil belajar peserta didik 

merupakan tantangan dalam kegiatan 

pembelajaran berdiferensiasi. Dalam 

kegiatan pembelajaran P5 guru harus 

mengaitkan kegiatan P5 dengan 

Konteks lokal, budaya, dan kebutuhan 

siswa. 

P2 

3. Apa tantangan yang 

Ibu alami saat 

menyusun modul ajar? 

 

Menurut saya dalam segi pemahaman 

kurikulum dimana kurangnya 

pemahaman tentang komponen modul 

ajar dan bagaimana menurunkannya 

dari capaian pembelajaran (CP) 

menjadi tujuan pembelajaran yang 

spesifik dapat menjadi hambatan. 

P3 

4. Apakah sulit 

menyesuaikan rencana 

pembelajaran  dengan 

karakteristik siswa? 

Betul sekali dalam menyesuaikan 

rencana pembelajran dengan karakristik 

siswa ini merupakan tantangan yang 

dihadapi oleh setiap tenaga pendidik 

dimana dalam mengadapi setiap 

karakter yang dimiliki siswa yang 

berbeda-beda dimana kita harus 

memiliki waktu dan energy dan 

pemahaman akan karakter mereka ini. 

P4 

5. Apa kesulitan yang ibu 

hadapai dalam 

melaksanakan 

pembelajaran 

berdiferensiasi? 

Penilaian yang rumit merupakan 

tantangan yang saya alami dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

berdiferensiasi iini dimana penilaian 

hasil belajar yang berdeda-beda 

P5 



 memerlukan instrument dan strategi 

evaluasi yang lebih variatif dan flesibel 

dan berpatokan dalam menilai 

berdasarkan proses dan pencapaian 

individu, bukan hanya standar umum. 

6. Apa pengalaman dan 

tantangan dalam 

menerapkan 

pembelajaran berbasis 

projek? 

Menurut saya yang menjadi 

pengalaman dan tantangan 

pembelajaran berbasis proyek yakni 

siswa diwajibkan belajar berpikir kritis, 

berkolaborasi, berkomunikasi, dan 

berinovasi, serta mereka harus belajar 

mengatur waktu dan menyelesaikan 

masalah secara mandiri. Dan yang 

menjadi tantangan adalah siswa 

memiliki kemapuan kerja kelompok 

yang berbeda-beda yang menjadi 

tantangan dalam melakukan kegiatan 

proyek. 

P6 

7. Apa kesulitan yang ibu  

temui dalam 

melakukan asesmen 

kepada  siswa? 

Yakni dari segi keterbatasan waktu 

dimana waktu yang sering kali tidak 

cukup untuk melakukan asesmen yang 

mendalam terhadap semua siswa secara 

individu 

P7 

8. Bagaimana cara ibu 

menentukan apakah 

siswa sudah mencapai 

Capain Pembelajaran? 

Dengan cara merancang asesmen yang 

sesuai dengan capaian pembelajaran 

melalui asesemen formatif, asesemen 

sumatif dan memperhatikan instrument 

yang digunakan. 

P8 

9. Apa saja sarana yang 

belum tersedia di 

sekolah? 

Jaringan internet dan penyusunan 

perangkat ajar 

P9 

10. Bagaimana dukungan 

dari pimpinan dan 

rekan kerja dalam 

pelaksanaan 

kurikulum 

       merdeka ? 

Dukungan dari pimpinan yakni 

melibatkan guru dalam penyusunan 

kuirkulum operasional satuan 

pendidikan (KOSP) dan proyek 

penguatan karakter dimana guru merasa 

memiliki dan berperan aktif, bukan 

sekadar menjalankan kebijakan dari 

atasan. 

Sedangkan saling memberikan motivasi 

dan dukungan moral antara teman 

sejawat. 

P10 

 

 



Lampiran 5 

Rekapitulasi Tabulasi Data Wawancara 

No Narasumber Tema Utama Indikator 

Masalah 

Kutipan Pernyatan 

1 Responden 1 Pemahaman 

Kurikulum 

Kurang memahami 

capaian 

pembelajaran (CP) 

“Menurut Pemahan saya 

prinsip kurikulum merdeka 

adalah landasan filosofis 

yang menjadi acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

disekolah dan juga memiliki 

beberapa karakteristik lain 

yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran 

yang lebih fleksibel dan 

berpusat pada peserta didik”. 

 

2 Responden 5 Perencanaan 

Pembelajaran 

Kesulitan 

menyusun modul 

ajar tanpa format 

RPP 

“Tantangannya adalah 

menyesuaikan isi modul 

dengan karakteristik siswa, 

baik dari segi kemampuan 

akademik, minat, gaya 

belajar, maupun latar 

belakang siswa, saya juga 

harus berpikir kreatif untuk 

menyusun kegiatan belajar 

yang bervariasi, menarik, dan 

kontekstual agar dapat 

menjangkau semua tipe 

siswa”. 

 

3 Responden 7 Tantangan 

pembelajaran  

Pembelajaran 

berdiferensiasi sulit 

diterapkan 

“Penilaian yang rumit 

merupakan tantangan yang 

saya alami dalam 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran berdiferensiasi 

ini dimana penilaian hasil 

belajar yang berdeda-beda 

memerlukan instrument dan 

strategi evaluasi yang lebih 

variatif dan flesibel dan 

berpatokan dalam menilai 

berdasarkan proses dan 

pencapaian individu, bukan 

hanya standar umum”. 

4 Responden 2 Pelaksanaan di 

kelas 

Asesmen  “Kesulitannya yaitu 

mengembangkan asesmen 

yang berorientasi pada 

kompetensi dan mengukur 



kemapuan siswa dalam 

menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam konteks 

yang nyata, dan setelah 

pelaksanaan kegiatan 

asesmen kita sebagai tenaga 

pendidik harus melakukan 

pendekatan kepada orang tua 

siswa untuk memberitahukan 

apa yang menjadi kendala 

yang dialami oleh peserta 

didik saat berada disekolah”. 

 

5 Responden 3 Faktor 

pendukung  

Dari pihak kepala 

sekolah dan rekan 

guru. 

“Dukungan dari pimpinan 

yakni memberikan 

pengawasan dan pemantauan, 

pengembangan kapasitas 

guru, pengalokasian sumber 

daya, penghargaan dan 

motivasi sedangkan dukungan 

dari rekan sejawat yakni 

melakukan kolaborasi antara 

teman sprofesi agar materi 

yang akan disampaikan 

mudah dipahami oleh peserta 

didik”. 
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